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ABSTRAK

Siska Meiliana, NPM 1505160551 : Pengaruh Disiplin dan Motivasi Kerja
terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Perkebunana Nusantara III (Persero)
Medan. Skripsi, 2019.

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh disiplin dan

motivasi kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Perkebunanan Nusantara III

(persero) Medan. Pendekatan Penelitian Asosiatif dan Metode Penelitian Kuantitatif,

Populasi pada penelitian ini berjumlah 782 orang karyawan. Sampel penelitian

menggunakan rumus Slovin seabnyak 89 orang karyawan, Teknik pengumpulan data

menggunakan, wawancara, angket, uji validitas, uji realibilitas, dan studi

dokumentasi.Teknik analisis data yang digunakan analysis regresi linier berganda, uji

asumsi klasik yaitu uji normalitas, uji multikolinieritas, uji heteroskedasisitas, uji T,

uji F, dan koefisien determinasi. Program yang digunakan untuk menguji adalah

program komputer SPSS versi 16.0.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh disiplin dan motivasi kerja

terhadap kinerja karyawan pada PT. Perkebunan Nusantara III Persero Medan.

Kata kunci: Disiplin, Motivasi Kerja, dan Kinerja Karyawan
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kinerja karyawan merupakan hal yang bersifat individual, karena setiap

karyawan mempunyai tingkat kemampuan yang berbeda-beda dalam mengerjakan

tugasnya. Pihak manajemen dapat mengukur kemampuan karyawan berdasarkan

kinerja dari masing-masing karyawan. Salah satu peran yang paling sulit dihadapi

manajemen pada seluruh perusahaan saat ini adalah bagaimana membuat

karyawan mereka bekerja secara efisien.

Dalam era persaingan global, keberadaan sumber daya manusia yang

mempunyai peranan penting dalam aktivitas perusahaan tidak lepas dari peran dan

kemampuan sumber daya manusia yang baik. Sumber daya manusia adalah asset

yang paling berharga yang dimiliki oleh suatu organisasi atau perusahaan agare

dapat memberikan kontribusi yang optimal. Karena adanya sumber daya

manusia,aktivitas perusahaan tidak akan terlaksana. Untuk itu perusahaan perlu

menciptakan suatu kondisi yang kondusif yang dapat meningkatkan kemampuan

karyawan sehingga diharapkan kemampuan mereka juga tetap terjaga untuk

bersama sama mencapai visi dan misi perusahaan.

Dalam suatu perusahaan atau organisasi, untuk memproleh kinerja

karyawan yang baik, maka pihak manajer memperhatikan beberapa faktor penting

seperti kemampuan untuk mengembangkan sumber daya manusia agar lebih baik

dan motivasi yang mempengaruhi kinerja karyawan. Hal ini didukung dengan

teori Davis dalam Mangkunegara (2009, hal.67) menyatakan kinerja seseorang
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dipengaruhi oleh dua hal yaitu disiplin dan motivasi. Masalah motivasi pada

perusahaan haruslah dijadikan sebagai perhatian yang serius dalam manajemen

sumber daya manusianya. Motivasi perlu dilaksanakan suatu organisasi, dimana

seluruh aktivitas dan tugas-tugas karyawan jika didasarkan pada motivasi yang

diberikan oleh atasan maka kinerja karyawan juga akan menjadi tinggi dan

sebaliknya.

PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan Sumatera Utarayang

merupakan salah satu dari 14 Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang bergerak

dalam bidang usaha perkebunan, pengolahan dan pemasaran hasil perkebunan.

Berdasarkan dari riset penelitian awal, penulis mendapatkan beberapa masalah

yang terjadi di PT. PERKEBUNAN NUSANTARA III (PERSERO) Medan.

Salah satu masalah yang ada yaitu masalah motivasi kerja, Gejala masalah

motivasi yang terjadi dilingkungan perusahaan yaitu masih kurangnya pengarahan

yang diberikan perusahaan kepada pegawainya untuk lebih fokus dalam

menyelesaikan pekerjaannya dengan ketepatan waktu yang mengakibatkan kinerja

karyawan menurun. Manullang (2012, hal.154) mengemukakan bahwa “Motivasi

adalah sesuatu yang menimbulkan semangat atau dorongan kerja’’. Misalnya

adanya beberapa karyawan hanya pada posisi atau bagian yang sama dalam waktu

yang relatif lama.

Selain Motivasi, disiplin kerja juga sangat mempengaruhi kinerja

karyawan untuk mencapai tujuan perusahaan, disiplin yang baik yaitu dapat

membuat karyawan merasa bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan

kepadanya. Saat ini disiplin karyawan pada PT.Perkebunan Nusantara III

(persero) Medan dianggap belum memenuhi keinginan perusahaan.
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Terlihat dari masih adanya karyawan yang masuk kerja tidak tepat waktu,

dan masih ada yang memperlambat atau menunda-nunda pekerjaannya. Dengan

demikian disiplin kerja sangat mempengaruhi kinerja karyawan. Disiplin kerja

merupakan kesediaan untuk mematuhi peraturan atau ketentuan yang berlaku

dalam lingkungan perusahaan untuk meningkatkan kinerja karyawan yang tinggi.

Masalah yang terjadi dalam kinerja karyawan pada PT. Perkebunan

Nusantara III (Persero) Medan adalah pemimpin kurang memperhatikan kinerja

karyawan agar lebih antusias dalam melaksanakan tugas, ada karyawan yang

menunda pekerjaannya sehingga pekerjaan itu dilanjutkan keesokan harinya, hal

ini mengindikasikan adanya tingkat disiplin yang rendah pada PT. Perkebunan

Nusantara III (Persero) Medan.

Berdasarkan prariset di PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan,

dalam hasil target kerja diketahui bahwa pencapaian target kerja masih belum

dapat tercapai dan cenderung menurun, hal ini mengindikasikan lemahnya

kedisiplinan yang di terapkan dalam standart operasional perusahaan yang

berdampak langsung target kerja perusahaan.

Dengan demikian semakin rendah tingkat kedisiplinan dalam perusahaan

maka pencapaian target kerja semakin susah di capai dalam perusahaan.

Peningkatan kinerja karyawan kiranya masalah disiplin yang ada diperusahaan

PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan juga harus dapat diperhatikan

secara penuh oleh pimpinan.
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Melihat permasalahan yang terjadi diperusahaan, maka akan diadakan penelitian

dengan judul: :“Pengaruh Disiplin Dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja

Pegawai  Pada PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan”.

B. Identifikasi Masalah

1. Masih terdapat beberapa karyawan yang kurang memiliki rasa tanggung

jawab terhadap pekerjaannya sendiri.

2. Adanya beberapa karyawan yang kurang termotivasi dalam menyelesaikan

pekerjaan, dikarenakan kurangnya penghargaan dan dorongan kepada para

karyawan.

3. Masih terdapat beberapa karyawan yang kurang memiliki kemampuan dan

keahlian di dalam bidang pekerjaannya, sehingga pekerjaan yang

dilaksanakan masih belum maksimal dan tidak sesuai dengan apa yang

diharapkan perusahaan.

4. Masih ada beberapa karyawan yang sering datang terlambat dan pulang

lebih awal.

C. Batasan dan Rumusan Masalah

1. Batasan Masalah

Guna menghindari terjadinya kesimpangan dalam pembahasan dan

penganalisaan, maka luas penelitian yang dilakukannya meliputi masalah motivasi

dan displin kerja pada karyawan pada PT. Perkebunan Nusantara III (persero)

Medan.
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2. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah yang telah dikemukakan oleh penulis,

makadapat dibuat rumusan masalah penelitian sebagai berikut:

a. Apakah ada pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan pada

PT. Perkebunan Nusantara III (persero) Medan?

b. Apakah ada pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada

PT. Perkebunan Nusantara III (persero) Medan?

c. Apakah ada pengaruh motivasi kerja dan displin kerja terhadap kinerja

karyawan pada PT. Perkebunan Nusantara III (persero) Medan?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini sesuai dengan rumusan

masalah,sebagai berikut:

a. Untuk menganalisis pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja

karyawan pada PT. Perkebunan Nusantara III (persero) Medan.

b. Untuk menganalisis pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan

pada PT. Perkebunan Nusantara III (persero) Medan.

c. Untuk menganalisis pengaruh motivasi kerja dan displin kerja terhadap

kinerja karyawan pada PT. Perkebunan Nusantara III (persero) Medan.
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2. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan yang dapat diambil dari penelitian

ini adalah:

a. Bagi penulis

Membuka wawasan bagi penulis tentang penelitian yang bersifat ilmiah

mengenai disiplin, motivasi kerja dan kinerja karyawan.

b. Bagi perusahaan

Dapat memberikan sumbangan pemikiran yang dapat berguna bagi

PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan dalam meningkatkan

kinerja karyawan dan pengambilan keputusan dalam kebijaksanaan

perusahaan.

c. Bagi pihak lain

Penulisan ilmiah ini diharapkan menjadi satu bahan pustaka, refrensi,

dan dapat digunakan sebagai perbandingan atau acuan bagi penelitian

selanjutnya di masa mendatang.



7

BAB II

LANDASAN TEORI

A. Uraian Teori

1. Kinerja Karyawan

a. Pengertian Kinerja Karyawan

Salah satu kunci keberhasilan suatu perusahaan adalah bergantung pada

kinerja sumber daya manusia yang secara langsung atau tidak langsung member

kontribusi pada perusahaan yang meliputi pemangku kepentingan eksternal dan

kepentingan internal yang dimiliki oleh perusahaan. Untuk memperoleh kinerja

optimal dari keberadaan karyawan dalam perusahaan, maka perusahaan perlu

menetapkan strategi yang tepat, yaitu dengan memikirkan bagaimana mengelola

karyawan agar mau mencapai tujuan perusahaan yang telah ditetapkan.

Menurut Mangkunegara (2013, hal. 67) bahwa kinerja adalah “hasil kerja

secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam

melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan

kepadanya”.

Menurut Wibowo (2014, hal.87) bahwa “kinerja adalah hasil kerja yang

dicapai oleh seseorang atau kelompok dalam organisasi sesuai dengan wewenang

dan tanggung jawab.Dengan demikian kinerja adalah suatu tanggung jawab

seseorang untuk melakukan pekerjaan”.

Menurut Kasmir (2016, hal.182) “ kinerja adalah hasil kerja dan perilaku

kerja yang telah dicapai dalam menyelesaikan tugas – tugas dan tanggung jawab

yang diberikan dalam suatu periode tertentu”.
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Dengan demikian kinerja adalah cerminan hasil yang dicapai seseorang

sekelompok atau individu melakukan pekerjaan, tanggung jawab, perilaku untuk

mencapai tujuan perusahaan.

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja Karyawan

Faktor yang mempengaruhi pencapaian kinerja karyawan adalah faktor

kemampuan (ability) dan faktor kepuasan kerja (motivation). Hal ini sesuai

dengan pendapat Mangkunegara (2013, hal.67) yang merumuskan bahwa Human

performance =  ability + Motivation, Ability = Knowledge + skill, berikut

keterangannnya:

1) Faktor Motivasi

Motivasi terbentuk dari sikap (attitude) seseorang karyawan dalam

menghadapi situasi kerja.Motivasi merupakan kondisi yang menggerakkan diri

karyawan yang terarah untuk mencapai tujuan organisasi.

2) Faktor Kemampuan

Psikologis, kemampuan (ability) karyawan terdiri dari kemampuan potensi

(IQ) dan kemampuan reality (Knowledge + Skill) artinya, karyawan yang

memiliki IQ di atas rata-rata (110- 120) dengan pendidikan yang memadai untuk

jabatannya dan terampil dalam mengerjakan pekerjaan sehari-hari, maka ia akan

lebih mudah mencapai kinerja yang diharapkan. Oleh karena itu karyawan perlu

ditempatkan pada pekerjaan yang sesuai dengan keahliannya.
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Sedangkan menurut Kasmir (2016, hal. 189-193) faktor – faktor yang

mempengaruhi kinerja adalah:

1) Kemampuan dan keahlian

2) Pengetahuan

3) Rancangan kerja

4) Kepribadian

5) Motivasi kerja

6) Kepemimpinan

7) Budaya organisasi

8) Kepuasan kerja

9) Lingkungan kerja

10) Loyalitas

11) Komitmen

12) Disiplin kerja

Adapun penjelasan diatas adalah sebagai berikut:

1) Kemampuan dan keahlian Merupakan kemampuan atau skill yang

dimiliki seseorang dalam melakukan suatu pekerjaan semakin

memiliki kemampuan dan keahlian maka akan dapat menyelesaikan

pekerjannya secara benar, sesuai dengan yang telah ditetapkan.

2) Pengetahuan adalah  pengetahuan tentang pekerjaan. Seseorang yang

memiliki pengetahuan  tentang pekerjaan secara baik akan

memberikan hasil pekerjaan yang baik, demikian pula sebaiknya.

3) Rancangan kerja merupakan rancangan pekerjaan yang akan

memudahkan karyawan dalam mencapai tujuannya.



10

4) Kepribadian yaitu kepribadian seseorang atau karakter yang dimiliki

seseorang setiap orang memiliki ke pribadian atau karakter yang

berbeda satu sama lainnya.

5) Motivasi kerja merupakan dorongan bagi seseorang untuk melakukan

pekerjaan. Jika karyawan memiliki dororngan yang kuat dari dalam

dirinya atau dorongan dari luar dirinya (misalnya dari pihak

perusahaan), maka karyawan akan terangsang atau terdorong untuk

melakukan sesuatu dengan baik.

6) Kepemimpinan merupakan perilaku seorang pemimpin dalam

mengatur, mengola dan memerintah bawahannya untuk mengerjakan

sesuatu tugas dan tanggung jawab yang diberikannya.

7) Budaya organisasi merupakan kebiasaan – kebiasaan atau

norma – norma yang berlaku dan dimiliki oleh suatu organisasi atau

perusahaan.

8) Kepuasan kerja merupakan perasaan senang atau gembira, perasaan

suka seseorang sebelum dan setelah melakukan suatu pekerjaan.

9) Lingkungan kerja merupakan suasana atau kondisi disekitar lokasi

tempat bekerja misalnyaberupa ruangan, layout, sarana dan prasarana,

serta hubungan kerja dengan sesame rekan kerja.

10) Loyalitas merupakan karyawan untuk tetap bekerja dan membela

perusahaan dimana tempatnya bekerja.

11) Komitmen merupakan kepatuhan karyawan untuk menjalankan

kebijakan atau peraturan prusahaan dalam bekerja.
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12) Disiplin kerja merupakan usaha karyawan untuk menjalankan aktivitas

kerjanya secara sungguh – sungguh.

c. Manfaat kinerja Karyawan

Kinerja karyawan yang tinggi sangat diperlukan dalam sebuah organisasi,

karena dengan terciptanya kinerja karyawan yang tinggi akan mempengaruhi

situasi kerja yang frofesional. Menurut Kasmir ( 2016, hal.200 ) menyatakan

bahwa “ manfaat kinerja adalah untuk memperbaiki kualitas pekerjaan, keputusan

penempatan, perencanaan dan pengembangan karir, kebutuhan pelatihan dan

pengembangan, penyesuaian kompensasi, inventori kompetensi pegawai,

kesempatan kerja adil, komunikasi efektif antara atasan bawahan, budata kerja,

menerapkan sanksi “.

Menurut sedarmayanti (2007, hal. 259) manfaat kinerja bagi

keberlangsungan sebuah organisasi adalah untuk melakukan, melaksanakan,

menyempurnakan tanggung jawab. Kinerja merujuk kepada tingkat keberhasilan

dalam melaksanakan tugas serta kemampuan untuk mencapai tujuan yang telah

ditetapkan kinerja dinyatakan baik jika tujuan yang diinginkan dapat tercapai

dengan baik. Wibowo (2010, hal. 10) berpendapat bahwa manfaat kinerja adalah

sebagai berikut:

1) Mengusahakan klasifikasi kinerja dan harapan perilaku.

2) Menawarkan peluang menggunakan waktu secara berkualitas.

3) Memperbaiki kinerja tim dan individual.

4) Proses motivasi dan pengembangan tim.

5) Membantu kepemimpinan.

6) Memberikan penghargaan.
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Definisi-definisi di atas dapat disimpulkan bahwa kinerja adalah perilaku

nyata dari yang ditampilkan setiap orang sebagai prestasi kerja yang dihasilkan

oleh karyawan sesuai dengan peranannya dalam upaya perusahaan untuk

mencapai tujuan dan mendapatkan hasil kinerja yang lebih baik lagi.

d. Indikator kinerja

Indikator kinerja yang efektif menunjukkan tingkatan pencapaian suatu

sasaran atau tujuan yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Indikator kinerja

merupakan ciri-ciri yang dapat menilai atau melihat kinerja setiap karyawan

sesuai dengan target yang telah ditetapkan oleh perusahaan.

Menurut Wibowo (2014, hal.86) menyebutkan bahwa indikator kinerja

karyawan adalah:

1) Tujuan suatu keadaan yang lebih baik yang ingin dicapai masa yang

akan datang.

2) Standar, suatu ukuran apakah tujuan yang diinginkan dapat dicapai.

3) Umpan balik, masukan yang dipergunakan untuk mengukur kemajuan

kinerja, standar kinerja.

4) Alat atau sarana, faktor penunjang untuk pencapaian tujuan.

5) Kompetensi, kemampuan yang dimiliki seseorang untuk menjelaskan

pekerjaan yang diberikan kepadanya.

6) Motivasi, alasan atau pendorong bagi seseorang untuk melakukan

sesuatu.

7) Peluang, pekerja perlu mendapat kesempatan untuk menunjukkan

prestasi kerjanya.



13

Sedangkan menurut Mangkunegara (2013, hal.75) menyebutkan bahwa

indikator kinerja adalah:

1) kualitas

mencerminkan peningkatan mutu dan standar kerja yang telah

ditentukan sebelumnya, biasanya disertai dengan peningkatan

kemampuan dan nilai ekonomi.

2) Kuantitas

Mencerminkan peningkatan volume atas jumlah dari suatu unit

kegiatan yang menghasilkan barang dari segi jumlah.

3) Keandalan kerja

Mencerminkan bagaimana seseorang itu menyelesaikan suatu

pekerjaan yang dibebankan kepadanya dengan tingkat ketelitian,

kemauan, serta semangat tinggi.

4) Sikap

Sikap menunjukkan tingginya kerja sama antara sesama

karyawan,sikap terhadap atasan dan terhadap karyawan dari organisasi

lain.

Berdasarkan definisi-definisi di atas dapat disimpulkan bahwa untuk melihat

baik atau tidaknya kinerja yang dilakukan oleh seseorang karyawan dapat dilihat

dari beberapa aspek seperti baik atau tidaknya kualitas pekerjaan yang dihasilkan,

kualitas yang meliputi seberapa banyak yang dapat dihasilkan seorang karyawan.
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Jangka waktu yang seberapa lama pekerjaan seseorang karyawan dengan

membandingkan hasil yang diperoleh, sikap kooperatif dimana dilihat dari kerja

sama yang dilakukan dan memiliki loyal yang tinggi. Dengan begitu perusahaan

akan lebih baik dan sukses.

2. Disiplin kerja

a. Pengertian Disiplin Kerja

Menurut Hasibuan dalam indah hartatik (2018, hal.184) “Kedisiplin adalah

kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua peraturan perusahaan dan

norma-norma sosial yang berlaku.

Menurut Rivai dalam indah hartatik (2018, hal.183) bahwa :“Disiplin kerja

adalah suatu alat yang digunakan para manajeruntuk berkomunikasi dengan

karyawan agar mereka bersedia untuk mengubah suatu perilaku serta sebagaisuatu

upaya untuk meningkatkan kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua

peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku”.

Menurut Sulistiyani dan Rosidah (Jufrizen, 2009) menyatakan bahwa

disiplin (discipline) adalah prosedur yang mengoreksi atau menghukum bawahan

karena melanggar peraturan atau prosedur.

Berdasarkan pengertian diatas disimpulkan bahwa disiplin kerja

merupakan suatu sikap, tingkah laku, dan perbuatan yang sesuai dengan

peraturanbaik tertulis maupun tidak tertulis, dan bila melanggar akan ada sanksi

ataspelanggarannya.

b. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Disiplin Kerja

Menurut Fadila Helmi dalam indah hartatik (2018, hal 197) merumuskan

faktor-faktor yang mempengaruhi displin kerja menjadi dua, yaitu faktor

kepribadian dan lingkungan.
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1. Faktor Kepribadian

Faktor yang penting dalam kepribadian seseorang adalah sistem nilai yang

dianut, yaitu yang berkaitan langsung dengan disiplin. Sistem nilai akan

terlihat dari sikap seseorang, dimana sikap ini diharapka akan tercermin

dalam perilaku.

Menurut Kelman, sebagaimana dikutip Helmi, terdapat tiga tingkatan

perubahan sikap mental dalam perilaku, yaitu :

a. Disiplin karena kepatuhan

Disiplin jenis ini hanya didasarkan atas rasa takut. Disiplin kerja

dalam tingkatan ini dilakukan semata untuk mendapatkan reaksi

positif dari pimpinan atau atasan yang memiliki wewenang.

Sebaliknya, jika pengawas tidak ada ditempat, disiplin kerja tidak

akan tampak. Sebagai contoh, seorang pengendara motor akan

memakai helm  jika ada polisi saja.

b. Disiplin karena identifikasi

Disiplin ini didasarkan pada identifikasi adanya perasahaan

kekaguman dan penghargaan terhadap pimpinan. Pemimpin yang

karismatik adalah figur yang dihormati, dihargai, dan sebagai pusat

identifikasi. Karyawan ini akan menunjukan disiplinnya saat ada

pusat identifikasi. Jika pusat identifikasi tidak ada maka disiplin

kerja akan menurun dan pelanggaran pun meningkat.

c. Displin karena internalisasi

Disiplin kerja dalam tingkat ini terjadi karena karyawan mempunyai

nilai disiplin diri yang tinggi. Dalam taraf ini, orang dikategorikan



16

mempunyai disiplin diri. Misalnya, walaupun tidak ada polisi, tetap

menggunakan helm dan membawa SIM saat mengendarai.

3. Faktor Lingkungan

Sikap disiplin dalam diri seseorang merupakan produk interksinya

dengan lingkungan, terutama lingkungan sosial, oleh karena itu,

pembentukan disiplin tunduk pada kaidah-kaidah proses belajar yang

dilakukan secara terus menerus. Agar proses pembelajaran berjalan

efektif, pemimpin yang merupakan agen pengubah perlu

memperhatikan prinsip-prinsip konsisten, adil, bersikap positif, dan

terbuka. Konsisten adalah memperlakukan aturan secara konsisten dari

waktu ke waktu. Sekali aturan yang telah disepakti dilanggar, maka

rusaklah sistem aaturan tersebut. Adil dalam hal ini adalah

memperlakukan seluruh karyawan dngan tidak membedaka bedakan.

Upaya menanamkan disiplin pada dasarnya adalah menanamkan

nilai-nilai. Oleh karenanya, komunikasi terbuka adalah kunci

utamanya. Dalam hal ini, transparan mengenai apa yang boleh dan

tidak boleh dikerjakan, termasuk didalam sangsi dan hadiah, perlu

dilakukan. Karyawan perlu juga konsultasi, terutama jika aturan dirasa

tidak memuaskan karyawan.

Selain faktor kepemimpinan, gaji, kesejahteraan, dan sistem

penghargaan merupakan faktor yang tidak boleh dilupakan. Gaji,

kesejahteraan, dan sistem penghargaan akan memberikan motivasi

kerja yang tinggi pada karyawan, sehingga akan berdampak pada

perilaku disiplin kerja karyawan.
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Menurut Singodimejo dalam Sutrisno (Jufrizen , 2009) faktor yang

mempengaruhi disiplin kerja adalah ada tidaknya keteladanan

pimpinan dalam perusahaan, ada tidaknya aturan pasti yang dapat

dijadikan pegangan, keberanian pimpinan dalam mengambil tindakan,

ada tidaknya pengawasan pimpinan, ada tidaknya perhatian kepada

para karyawan dan diciptakan kebiasaan-kebiasaan yang mendukung

tegaknya disiplin.

c. Indikator-indikator disiplin kerja

Menurut Abdurrahmat Fathoni dalam indahhartatik (2018, hal 200),

indikator yang mempengaruhi tingkat kedisiplinan karyawan suatu

organisasi.

1) Tujuan dan Kemampuan
2) Keteladanan Pemimpin
3) Keadilan
4) Pengawasan Melekat (Waskat)
5) Sanksi Hukuman
6) Ketegasan
7) Hubunganh Kemanusiaan

Adapun penjelasannya sebagai berikut:

1. Tujuan dan Kemampuan

Tujuan dan Kemampuan staf dalam memahami peraturan yang berlaku

dalam suatu organisasi sangat berpengaruh pada tingkat kedisiplinan

karyawan. Kurang pengetahuan tentang peraturan, prosedur, dan kebijakan

yang ada, menjadi penyebab terbanyak tindakan indisipliner.
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2. Keteladan Pimpinan

Seorang pimpinan harus dapat memberikan contoh pada staf dan menjadi

role model/panutan  bagi bawahannya. Apabila pimpinan tidak bisa jadi

contoh yang baik bagi bawahan maka setiap aturan dan kebijakan yang

dibuat tidak akan dilaksanakan oleh staf secara maksimal.

3. Keadilan

Aturan-aturan yang dibuat harus diberlakukan untuk semua staf tanpa

memandang kedudukan. Bila ada yang melanggar maka harus dikenakan

sanksi sesuai dengan peraturan yang berlaku.

4. pengawasan melekat

Waskat (pengawasan melekat) adalah tindakan nyata dan efektif untuk

mencegah/mengetahui kesalahan, membetulkan kesalahan, memelihara

kedisiplinan, meningkatkan prestasi kerja, mengaktifkan peran atasan dan

bawahan, menggali sistem-sistem kerja yang paling efektif, serta

menciptakan sistem internal kontrol yang terbaik dalam mendukung

terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan dan masyarakat.

5. Sanksi Hukuman

Sanksi indispliner dilakukan  untuk mengarahkan dan memperbaiki

perilaku pegawai, bukan untuk menyakiti. Oleh karena itu, tindakan

koreksi dan pencegahan terhadap melemahnya peraturan harus segera

diatasi oleh semua komponen yang terlibat di dalam organisasi.
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6. Ketegasan

Ketegasan, pemimpin dalam memberikan sanksi terhadap staf yang

melakukan pelanggaran difokuskan untuk mengoreksi penampilan kerja

agar peraturan dapat diberlakukan secara konsisten

7. Hubungan Kemanusiaan

Hubungan Kemanusiaan, bermanfaat mendidik pegawai untuk mematuhi

dan menyenangi peraturan, prosedur, maupun kebijakan yang ada,

sehingga dapat mendapatkan kinerja yang baik.

Jadi dapat dikatakan “kedisiplinan” menjadi kunci terwujudnnya tujuan

perusahaan, karyawan, dan masyarakat. Dengan disiplin yang baik berarti

karyawan sadar dan bersedia mengerjakian semua tugasnya dengan baik.

Menurut Agustini (Jufrizen, 2011) indikator yang mempengaruhi tingkat

kedisiplinan karyawan adalah tingkat kehadiran, tata cara kerja, ketaatan pada

atasan, kesadaran bekerja dan bertanggung jawab.

3.  Motivasi kerja

a. Pengertian Motivasi

Motivasi merupakan salah satu hal mempengaruhi perilaku manusia,

motivasi disebut juga sebagai pendorong, keinginan, pendukung atau kebutuhan-

kebutuhan yang dapat membuat seseorang bersenangan dan termotivasi untuk

memenuhi dorongan diri sendiri sehingga dapat bertindak dan berbuat menurut

cara-cara tertentu yang akan membawah kearah yang optimal.
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Menurut Rivai (2009, hal. 837) mengemukakan bahwa “ motivasi adalah

dorongan individu untuk melakukan tindakan karena ingin melaksanakan apabila

individu termotivasi, mereka akan membuat pilihan yang positif untuk melakukan

sesuatu karena dapat memuaskan keinginan mereka “.

Menurut Mangkunegara (2013, hal. 93) mengatakan bahwa “ motivasi

adalah kondisi yang menggerakkan pegawai agar mampu mencapai tujuan dari

motifnya”.

Menurut Hasibuan dalam Sutrisno (2011, hal. 110) menyatakan bahwa

“motivasi merupakan cara mendorong gairah kerja bawahan, agar mereka mau

bekerja keras dengan memberikan semua kemampuan dan keterampilan untuk

mewujudkan tujuan perusahaan”.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa perusahaan bukan saja

mengharapkan karyawan yang mampu, cakap dan terampil. Tetapi yang

terpenting mereka dapat bekerja giat dan memilih keinginan untuk mencapai hasil

kerja yang maksimal. Kemampuan dan kecakapan karyawan sangat berguna bagi

perusahaan jika mereka mau bekerja dengan giat. Dalam pemberian motivasi tidak

lepas dari kemampuan pemimpin untuk dapat memotivasi, mempengaruhi,

mengarahkan dan berkomunikasi dengan para karyawan yang kelak akan

menentukan efektivitas seseorang pimpinan. Hal ini berkaitan dengan bagaimana

cara pemimpin dapat memotivasi karyawannya dalam hal pelaksanaan kegiatan.

b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi

Menurut Sutrisno (2011, hal.116-120) menyatakan “faktor-faktor motivasi

dibedakan 2 yaitu: faktor intern dan faktor ekstern yang berasal dari

karyawannya”.
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1) Faktor Intern

Faktor intern yang dapat mempengaruhi pemberian motivasi pada

seseorang antara lain:

a) Keinginan untuk hidup merupakan kebutuhan hidup manusia yang

hidup dimuka bumi ini. Untuk mempertahankan hidup ini orang

mau mengerjakan apa saja dan sebagainya. Keinginan untuk dapat

hidup meliputi untuk;

(1) Memperoleh kompensasi yang memadai.

(2) Pekerjaan yang tepat walaupun penghasilan tidak begitu

memadai.

(3) Kondisi kerja yang aman dan nyaman.

b) Keinginan untuk dapat memiliki

Keinginan untuk dapat memiliki benda dapat membuat seseorang

untuk melakukan pekerjaan. Hal ini banyak kita alami dalam

kehidupan kita sehari-hari contohnya, keinginan untuk memiliki

sepeda motor dapat mendorong seseorang untuk melakukan

pekerjaan.

c) Keinginan untuk dapat memperoleh penghargaan

Seserang mau bekerja disebabkan adanya keinginan untuk diakui,

dihormati orang lain. Untuk memperoleh status sosial yang lebih

tinggi, orang mau mengeluarkan uangnya, untuk memperoleh uang

itu ia harus bekerja keras.
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d) Keinginan untuk memperoleh pengakuan

Bila kita perinci, maka keinginan untuk memperoleh pengakuan itu

dapat meliputi hal-hal sebagai berikut;

(1) Adanya penghargaan terhadap prestasi.

(2) Adanya hubungan yang harmonis dan kompak.

(3) Pimpinan yang adil dan bijaksana.

(4) Perusahaan tempat bekerja dihargai oleh masyarakat.

2) Faktor Ekstern

Faktor eksterm juga tidak kalah peranannya dalam melemahkan

motivasi kerja seseorang yaitu;

a) Kondisi lingkungan kerja

Lingkungan kerja adalah keseluruhan sarana dan prasarana kerja

yang ada disekitar karyawan yang sedang melakukan pekerjaan

yang dapat mempengaruhi pelaksanaan pekerjaan. Lingkungan

kerja ini meliputi tempat bekerja, fasilitas dan alat bantu pekerjaan,

keberhasilan, pencahayaan, ketenangan, termasuk juga hubungan

kerja antara orang-orang yang ada ditempat tersebut.

b) Kompensasi yang memadai

Kompensasi merupakan penghasilan utama bagi para karyawan

untuk menghidupi diri serta keluarganya.Kompensasi yang

memadai merupakan alat motivasi yang paling ampuh bagi

perusahaan untuk mendorong para karyawan bekerja dengan baik.

Adapun kompensasi yang kurang memadai akan membuat mereka

kurang tertarik untuk bekerja keras, dan memungkinkan mereka
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bekerja tidak tenang, maka besar kecilnya kompensasi yang

diterima dapat mempengaruhi motivasi kerja karyawan.

c) Supervise yang baik

Fungsi supervise dalam suatu pekerjaan adalah memberikan

pengarahan, membimbing para karyawan, agar dapat

melaksanakan pekerjaan dengan baik tanpa membuat kesalahan.

d) Adanya jaminan pekerjaan

Setiap orang akan mau bekerja mati-matian mengorbankan apa

yang ada pada dirinya untuk perusahaan,kalau yang bersangkutan

merasa ada jaminan karier yang jelas dalam melakukan pekerjaan.

e) Status dan tanggung jawab

Status dan kedudukan dalam jabatan tertentu merupakan dambaan

setiap karyawan dalam bekerja. Mereka bukan hanya mengarahkan

kompensasi semata, tetapi pada suatu masa mereka juga berharap

akan dapat kesempatan menduduki jabatan dalam suatu

perusahaan.

f) Peraturan yang fleksibel

Bagi perusahaan besar, biasanya sudah ditetapkan system dan

prosedur kerja yang harus dipenuhi oleh seluruh karyawan. Sistem

dan prosedur kerja ini dapat kita sebut dengan peraturan yang

berlaku dan bersifat mengatur dan melindungi karyawan.
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c. Teori motivasi kerja

Menurut Abraham  Maslow dalam mangkunegara (2013, hal 95) teori-

teori motivasi sebagai berikut:

1) Kebutuhan aktualisasi diri dan pemenuhan diri, mengemukakan

bagaimana penggunaan potensi diri, pertumbuhan, dan pengembangan

diri.

2) Kebutuhan harga diri, pengakuan, reputasi dan prestasi, apresiasi,

kehormatan diri dan penghargaan

3) Kebutuhan social, mengemukakan bagaimana cinta, persahabatan,

perasaan memiliki dan diterima dalam kelompok, kekeluargaan dan

asosiasi

4) Kebutuhan keamanan dan rasa aman, mengemukakan bagaimana

perlindungan dan stabilitas.

5) Kebutuhan fsiologis, mengemukakan bagaimana ruang untuk makan

dan minum, liburan, cuti, balas jasa, jaminan social dan on the job.

d. Indikator motivasi kerja

Motivasi adalah suatu faktor yang mendorong seseorang untuk melakukan

suatu aktivitas tertentu. Adapun indikator menurut Mangkunegara (2013, hal. 111)

meliputi, yaitu;

1) Kerja keras

Melakukan kegiatan dengan segenap kemampuan yang dimiliki

2) Oriantasi masa depan

Menafsirkan yang akan terjadi kedepan dan rencana akan hal tersebut.
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3) Usaha untuk maju

Melakukan kegiatan-kegiatan  untuk memperoleh tujuan

4) Tingkat cita-cita yang tinggi

Apa yang diinginkan yang mungkin dapat dicapai dengan usaha atau

perjuangan.

Sedangkan menurut Siswanto (2010, hal. 124-126) bahwa indikator

motivasi kerja karyawan yaitu:

1) Kompensasi

Merupakan nilai atau hasil yang berupa uang tunai yang diberikan oleh

perusahaan untuk karyawan yang dibayarkan sesuai dengan undang-

undang perusahaan tersebut.

2) Pengarahan dan pengendalian

Merupakan membimbing karyawan supaya lebih giat lagi dalam bekerja

3) Penetapan pola kerja yang efektif

Merupakan bekerja dengan baik dan bersungguh-sungguh.

4) Kebajikan

Merupakan mematuhi semua peraturan-peraturan yang dibuat oleh

perusahaan.

Menurut Hamzah (Jufrizen,2011) motivasi adalah dorongan internal dan

eksternal dalam diri seseorang untuk mengadakan perubahan tingkah laku, yang

mempunyai indikator antara lain :

1. Adanya dorongan dan kebutuhan melakukan kegiatan

2. Adanya harapan cita-cita

3. Penghargaan dan penghormatan atas diri
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4. Adanya lingkungan yang baik

5. Adanya kegiatan yang menarik

Berdasarkan pengertian, faktor yang mempengaruhi, indikator dan teori-

teori yang dikemukakan di atas, bahwa motivasi kerja adalah lebih inklusif dari

sekedar aplikasi berbagai cara tertentu untuk mendorong peningkatan kualitas,

pandangan hidup yang berbentuk kebutuhan dan keinginan karyawan. Jadi

penting diperhatikan oleh perusahaan secara baik dan bijaksana agar perusahaan

menjadi berprestasi dan berkembang.

B. Kerangka Konseptual

Untuk lebih memahami pengaruh variabel yang diteliti maka

diperlukanadanya pemberian kerangka konseptual mengenai maksud dan

penelitian untuk semakin memperkuat kerangka penelitian terhadap penelitian

terdahulu yang berkenaan dengan motivasi kerja dan kemampuan kerja terhadap

peningkatan kinerja karyawan sebagai berikut.

Kerangka konseptual dalam penelitian ini adalah pengaruh atau

keterkaitan antara konsep yang satu dengan yang lain dari masalah yang ingin

diteliti.

1. Pengaruh antara Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Disiplin kerja adalah sikap kesediaan dan kerelaan sesorang untuk

mematuhi peraturan dan menaati segala norma-norma social yang berlaku di

perusahaan. Sikap seseorang yang sukarela mentaati semua peraturan dan

sadar akan tugas dan tanggung jawabnya merupakan sikap yang sabar dan

akan pentingnya kedisiplinan.
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Menurut Singodimedjo dalam Sutrisno (2009, hal. 87) menyatakan

“Disiplin karyawan yang baik akan mempercepat tujuan perusahaan,

sedangkan disiplin yang merosot akan menjadi penghalang dan memperlambat

pencapaian perusahaan”.

Berdasarkan hasil penilitian yang dilakukan oleh (Ardansyah dan

Wasilawati, 2014) menyimpulkan bahwa disiplin kerja berpengaruh signifikan

terhadap kinerja karyawan yang di ilustrasikan seperti gambar berikut :

2. Pengaruh antara Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Motivasi seseorang melakukan suatu pekerjaan karena adanya suatu

kebutuhan hidup yang harus dipenuhi.Kebutuhan ini dapat berupa kebutuhan

ekonomis dan non kebutuhan ekonomis. Dengan segala kebutuhan tersebut,

seseorang dituntut untuk lebih giat dan aktif dalam bekerja, untuk mencapai hal

ini diperlukan adanya motivasi dalam melakukan pekerjaan. Oleh karena itu jika

karyawan yang mempunyai motivasi kerja yang tinggi biasanya mempunyai

kinerja yang tinggi pula.

Motivasi adalah salah satu faktor dari kinerja. Dimana, Gitosudarmo dalam

Sutrisno menyebutkan bahwa motivasi untuk bekerja ini sangat penting bagi

tinggi rendahnya produktivitas perusahaan. Jadi apabila terdapat motivasi yang

tinggi dari para karyawan, maka hal ini merupakan suatu jaminan atas

Disiplin kerja
Kinerja

Karyawan

Gambar II. 1.

Pengaruh antara Disiplin Kerja Terhadap Kinerja

Karyawan
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keberhasilan perusahaan dalam mencapai tujuannya. Semakin kuat motivasi kerja,

kinerja karyawan akan semakin tinggi. Hal ini berarti bahwa setiap peningkatan

motivasi kerja karyawan akan memberikan peningkat yang sangat berarti bagi

peningkatan kinerja karyawan dalam melaksanakan pekerjaannya. Jadi, motivasi

berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan.

Gambar II. 2.

Pengaruh Motivasi kerja terhadap kinerja karyawan.

3. Pengaruh antara Disiplin kerja dan Motivasi kerja terhadap Kinerja

karyawan.

Disiplin merupakan suatu sikap dimana seseorang atau suatu kelompok

orang senantiasa berkehendak untuk mengikuti/mematuhi segala peraturan/

keputusan yang telah ditetapkan oleh suatu instansi/perusahaan.

Motivasi merupakan faktor pendorong bagi seseorang dalam melakukan

suatu tindakan dengan cara masing-masing. Motivasi dan displin kerja merupakan

faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan, dimana hal yang pertama kali yang

dilakukan seorang Manajer dalam menilai pekerjaan pegawainya dengan

memperhatikan motivasi dan displin kerja karyawannya.

Menurut Sutrisno (2009, hal. 112), Tiap perbuatan manusia berkat adanya

motivasi. Timbul motivasi dikarenakan seseorang merasakan suatu kebutuhan

tertentu dan karenanya perbuatan tersebut terarah pada pencapaian tujuan

perusahaan, apabila tujuan telah dicapai maka akan merasa puas.

Motivasi kerja
Kinerja

Karyawan
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Dengan motivasi dan disiplin yang baik terhadap karyawan, dapat

meningkatkan tingkah laku yang baik didalam lingkungan kerjanya dan dapat

meningkatkan kinerja karyawan. Hasil penelitian yang dilakukan oleh

(Nurhidayati, 2014) menyimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan

antara motivasi dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan.

Disiplin dan Motivasi terhadap karyawan dapat dilihat dalam rangka

berfikir sebagai berikut :

Disiplin

Motivasi

Kinerja
Karyawan

Gambar II. 3.

Paradigma Penelitian Disiplin dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
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C. Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah penelitian.Hipotesis

penelitian merupakan langka ketiga dalam penelitian setelah penelitian

mengemukakan landasan teori dan kerangka berpikir.

Berdasarkan batasan dan rumusan masalah permasalahan yang telah

dikemukakan sebelumnya, maka hipotesis penelitian ini adalah:

1. Disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada

PT. Perkebunan Nusantar III (persero) Medan.

2. Motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada

PT. Perkebunan Nusantara III (persero) Medan.

3. Disiplin dan Motivasi kerjaberpengaruh terhadap kinerja karyawan pada

PT. Perkebunan Nusantara III (persero) Medan.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah

pendekatan asosiatif dan kuantitatif.

Menurut Sugiyono (2012, hal.13) menyatakan bahwa “Metode penelitian

kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivism,

digunakan untuk meneliti dan menguji hipotesis yangtelah ditetapkan pada

populasi atau sampel tertentu”.

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan asosiatif yang menurut

Sugiyono (2010, hal. 248) mendfinisikan penelitian asosiatif adalah merupakan

penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel ataupun

lebih.

B. Definisi Operasional

Definisi operasional dalam penelitian ini adalah semua variable yang

terkadang dalam hipotesis yang telah dirumuskan. Dalam penelitian ini

operasional variabelnya adalah sebagai berikut:

1.   Variabel Independen

a. Disiplin kerja (X1)

Menurut Riva’i dalam hartatik (2018, hal 183) menyebutkan bahwa displin

kerja adalah suatu alat yang digunakan manajer untuk mengubah suatu perilaku

serta sebagai suatu upaya untuk meningkatkan kesadaran dan kesediaan
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seseorang menaati semua peraturan perusahaan serta norma-norma sosial yang

berlaku.

Tabel III. 1
Indikator Disiplin Kerja

No Indikator Disiplin Kerja

1 Tujuan dan Kemampuan
2 Keteladan Pimpinan.
3 Keadilan
4 Pengawasan Melekat (waskat)
5 Sanksi Hukum
6 Ketegasan
7 Hubungan Kemanusiaan

Fathoni  (2018, hal. 200)

b. Motivasi (X2)

Menurut Mangkunegara (2013, hal 93) mendefinisikan motivasi sebagai

proses pemberian dorongan kepada karyawan supaya karyawan dapat bekerja

sejalan dengan batasan yang diberikan guna mencapai tujuan organisasi secara

optimal. Motivasi ini dapat pula dikatakan sebagai energi untuk mebangkitkan

dorongan dalam diri. Penelitian ini yang dimaksud dengan motivasi kerja adalah

motivasi kerja karyawan PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan. Adapun

indikatornya ialah:

Tabel III. 2
Indikator Motivasi Kerja

No Indikator Motivasi Kerja

1 Kerja keras

2 Orientasi masa depan

3 Usaha untuk maju

4 Tingkat cita-cita

Mangkunegara (2013, hal. 111)
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2. Variabel Dependent

a. Kinerja (Y)

Menurut Mangkunegara (2013, hal. 67) menyatakan bahwa kinerja adalah

hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam

melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.

Dalam penelitian ini yang dimaksud kinerja adalah kinerja karyawan

PT. Perkebunan Nusantara III (persero) Medan. Adapun indikatornya ialah:

Tabel III. 3
Indikator kinerja

No Indikator Kinerja

1 Kualitas kerja

2 Kuantitas kerja

3 Keandalan

4 Sikap

Mangkunegara (2013, hal 67)

C. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di PT. Perkebunan Nusantara III (persero)Medan

yang beralamat di Jl. Sei Batanghari No. 2 Medan.

2. Waktu Penelitian

Waktu penelitian dilaksanakan mulai dari bulan Desember 2018 sampai

dengan Maret 2019. Hal ini dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel III. 4
Waktu penelitian

No. Kegiatan

Bulan/Minggu

Desember Januari Februari Maret

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4

1 Prariset/Penelitian

2 Pengajuan Judul

3 Penyebaran Angket

4 Penyusunan Proposal

5 Seminar Proposal

6 Pengumpulan Data

7 Penyusunan Skripsi

8 Bimbingan Skripsi

9 Sidang Meja Hijau

D. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Menurut Sugiyono (2011, hal.16) populasi adalah wilayah generalisasi

yang terdiri dari objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karaktristik

tertentu dan ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik

kesimpulannya. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan di

PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan sebanyak 782 karyawan.
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Tabel III. 5

Jumlah Populasi

Bagian Populasi

HEP 24

HEM 12

HEI 27

HAP 29

MCS 113

MBT 53

MBK 36

MBP 35

MAU 37

MAK 32

MAS 76

MCM 46

MCU 157

MCL 24

MAE 10

MBB 22

MBS 49

Jumlah 782

2. Sampel

Menurut Sugiyono (2012, hal.116) menyatakan bahwa “sampel adalah

bagian dari karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”. Berdasarkan

pernyataan tersebut, maka sampel adalah sebagian dari populasi yang

krakteristiknya dianggap bisa mewakili keseluruhan populasi.
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Untuk menentukan jumlah sampel yang akan diambil digunakan rumus

Slovin.

n =

keterangan:

n :   ukuran sampel

N :   ukuran populasi

e :   presisi (10% = 0,1)

Dengan rumus tersebut maka dapat dicari sampel sebagai berikut:

n = ( , )
n = ( , )
n = ,
n = ,
n = 88,66

n = 89

Melalui perhitungan rumus Slovin diperoleh jumlah sampel sebesar 89.

Angket tersebut sehingga diperoleh jumlah sampel sebanyak 89 orang karyawan.

Kemudian untuk menarik sampel dari populasi digunakan teknik Simple Random

Sampling, yaitu pengambilan sampel anggota populasi dilakukan secara acak

tanpa memperhatikan strata atau golongan yang ada dalam populasi itu.
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Tabel III. 6

Jumlah Sampel

Bagian Populasi Sampel

HEP 24 Orang x 89 = 2,7 = 3 Orang

HEM 12 Orang x 89 = 1,3 = 1 Orang

HEI 27 Orang x 89 = 3,07 = 3 Orang

HAP 29 Orang x 89 = 3,3 = 3 Orang

MCS 113 Orang x 89 = 12,8 = 13 Orang

MBT 53 Orang x 89 = 6,03 = 6 Orang

MBK 36 Orang x 89 = 4,09 = 4 Orang

MBP 35 Orang x 89 = 3,9 = 4 Orang

MAU 37 Orang x 89 = 4,2 = 4 Orang

MAK 32 Orang x 89 = 3,6 = 4 Orang

MAS 76 Orang x 89 = 8,6 = 9 Orang

MCM 46 Orang x 89 = 5,2 = 5 Orang

MCU 157 Orang x 89 = 17,8 = 18 Orang

MCL 24 Orang x 89 = 2,7 = 3 Orang

MAE 10 Orang x 89 = 1,1 = 1 Orang

MBB 22 Orang x 89 = 2,5 = 2 Orang

MBS 49 Orang x 89 = 5,6 = 3 Orang

Jumlah 782 Orang 89
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E. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang lengkap dan teliti dalam penelitian ini, maka

penelitian menggunakan teknik pengumpulan dengan menggunakan;

1. Angket (Quesioner)

Angket atau kuisioner, teknik dan instrumen dalam penelitian yang digunakan

adalah berupa kuisioner (angket / daftar pernyataan). Kuisioner ini dibagikan

kepada semua yang menjadi sampel penelitian yaitu karyawan

PT. Perkebunan Nusantara III (persero) Medan dengan membutuhkan tanda

checklist (√) . Dimana setiap pernyataan memiliki 5 opsi, jenis skala yang

digunakan adalah sebuah skala likert. Skala likert digunakan untuk mengukur

sikap, pendapat, dan persepsi orang/kelompok tentang fenomena sosial.

Tabel III. 7
Skala Likert

Pernyataan Bobot

Sangat setuju 5

Setuju 4

Kurang setuju 3

Tidak setuju 2

Sangat tidak setuju 1

Untuk  mengetahui hasil angket yang akan disebar akan digunakan

beberapa rumus untuk mengujinya, yaitu:

a. Uji validitas

Validitas berkenaan dengan tingkat kecermatan suatu instrumen penelitian.

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui tingkat kevalidan indikator yang

digunakan sebagai alat ukur variable.
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Rumus korelasi menurut Sugiyono (2010, hal. 183) adalah:

rxy =
. ∑ (∑ )(∑ ){ ∑ (∑ ) }{ ∑ (∑ ) }

Dimana:

n =  banyaknya pasangan pengamatan∑ =   jumlah pengamatan variabel X∑ =   jumlah pengamatan variabel Y

(∑ 2) =   jumlah kuadrat pengamatan variabel X

(∑ 2) =   jumlah kuadrat pengamatan Variabel Y

(∑ )2 =  kuadrat jumlah pengamatan variabel X

(∑ )2 =   kuadrat jumlah pengamatan variabel Y∑ =   jumlah hasil kali variabel X dan Y

Kriteria pengujian validitas instrument :

Dengan membandingkan nilai rhitung dengan rtabel

1. Jika nilai rhitung> rtabel maka butir instrumen dinyatakan valid.

2. Jika nilai rhitung> rtabel maka butir instrumen dinyatakan tidak valid.

Uji validitas dilakukan untuk menguji apakah angket yang disusun adalah alat

ukur yang tepat dan benar untuk mengukur variabel penelitian. Jika hasilnya

valid, berarti instrument yang digunakan adalah instrumen yang tepat dan

benar, sehimgga data yang dikumpulkan juga merupakan data yang tepat dan

benar. Pengujian validitas tiap butir instrumen bebas dengan cara

mengkorelasikan tiap butir pertanyaan tersebut dengan syarat minimum untuk

memenuhi syarat apakah setiap pertanyaan valid atau tidak, dengan

membandingkan rtabel yang diperoleh berdasarkan perhitungan. Program yang
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digunakan untuk menguji validitas dan reabilitas adalah program komputer

SPSS versi 16.0.

Dari penelitian diatas yang telah penulis lakukan, maka dapat diperoleh

hasil Validitas dari angket (quesioner) yang telah disebarkan di

PT. Perkebunan Nusantara III P ersero Medan adalah sebagai berikut.

Tabel III.8
Uji Validitas Variabel Disiplin (X1)

Item Nilai Korelasi Probabilitas Keterangan
Item 1 0,471 0,00 < 0,05 Valid
Item 2 0,536 0,00 < 0,05 Valid
Item 3 0,593 0,00 < 0,05 Valid
Item 4 0,340 0,00 < 0,05 Valid
Item 5 0,504 0,00 < 0,05 Valid
Item 6 0,805 0,00 < 0,05 Valid
Item 7 0,596 0,00 < 0,05 Valid
Item 8 0,466 0,00 < 0,05 Valid
Item 9 0,298 0,00 < 0,05 Valid
Item 10 0,814 0,00 < 0,05 Valid

Sumber : Data Penelitian (2018)

Tabel III.9
Uji Validitas Variabel Motivasi Kerja (X2)

Item Nilai Korelasi Probabilitas Keterangan
Item 1 0,844 0,00 < 0,05 Valid
Item 2 0,479 0,00 < 0,05 Valid
Item 3 0,520 0,00 < 0,05 Valid
Item 4 0,592 0,00 < 0,05 Valid
Item 5 0,373 0,00 < 0,05 Valid
Item 6 0,778 0,00 < 0,05 Valid
Item 7 0,809 0,00 < 0,05 Valid
Item 8 0,520 0,00 < 0,05 Valid
Item 9 0,249 0,00 < 0,05 Valid
Item 10 0,296 0,00 < 0,05 Valid

Sumber : Data Penelitian (2018)
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Tabel III.10
Uji Validitas Variabel Kinerja Karyawan (Y)

Item Nilai Korelasi Probabilitas Keterangan
Item 1 0,846 0,00 < 0,05 Valid
Item 2 0,387 0,00 < 0,05 Valid
Item 3 0,342 0,00 < 0,05 Valid
Item 4 0,323 0,00 < 0,05 Valid
Item 5 0,831 0,00 < 0,05 Valid
Item 6 0,846 0,00 < 0,05 Valid
Item 7 0,359 0,00 < 0,05 Valid
Item 8 0,340 0,00 < 0,05 Valid
Item 9 0,272 0,00 < 0,05 Valid
Item 10 0,885 0,00 < 0,05 Valid

Sumber : Data Penelitian (2018)

b. Uji Realibilitas

Realibitas merupakan pengujian untuk melihat apakah instrumen

penelitian merupakan instrumen yang handal dan dapat dipercaya. Jika variable

penelitian menggunakan instrumen yang handal dan dapat dipercaya maka hasil

penelitian juga dapat memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi.

Rumus Crombach Alpha menurut Arikunto dalam Juliandi (2013, hal. 86).

r =
∑

Dimana:

r = Realibilitas Instrumen

K = Banyaknya butir soal∑ = Jumlah varians butir item

= Varians total

a. Jika nilai Cronbach’c Alpha > 0,60 maka realibititas cukup baik.
b. Jika nilai Cronbach’c Alpha < 0,60 maka realinitas kurang baik.



42

Tabel III.11

Reliabilitas Disiplin (X1)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

.752 10

Sumber : Hasil Penelitian (2018)

Untuk melihat data penelitian dikatakan reliabel atau handala adalah dengan

melihat nilai Cronbach’s Alphanya yaitu > 0,60 maka realibititas cukup baik.
Dari data diatas terlihat nilai cronbach’s alphanya sebesar 0,752 > 0,60 maka

kesimpulannya instrument yang diuji adalah reliable.

Tabel III.12

Reliabilitas Motivasi (X2)
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

.692 10

Sumber : Hasil Penelitian (2018)

Untuk melihat data penelitian dikatakan reliabel atau handala adalah dengan

melihat nilai Cronbach’s Alphanya yaitu > 0,60 maka realibititas cukup baik.
Dari data diatas terlihat nilai cronbach’s alphanya sebesar 0,692  > 0,60 maka

kesimpulannya instrument yang diuji adalah reliable.
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Tabel III.13

Reliabilitas Kinerja Karyawan (Y)
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

.772 10

Sumber : Hasil Penelitian (2018)

Untuk melihat data penelitian dikatakan reliabel atau handala adalah dengan

melihat nilai Cronbach’s Alphanya yaitu > 0,60 maka realibititas cukup baik.
Dari data diatas terlihat nilai cronbach’s alphanya sebesar 0,772 > 0,60 maka

kesimpulannya instrument yang diuji adalah reliable.

2. Wawancara

Melakukan tanya jawab dengan pihak yang mempunyai wewenang untuk

memberikan data yang dibutuhkan yaitu tanya jawab secara langsung kepada

karyawan mengenai hal-hal yang relevan dengan penelitian yang sifatnya tidak

struktur.

3. Studi Dokumentasi

Peneliti mengumpulkan data yang berkaitan dengan dokumentasi perusahaan

sepertinsejarah perusahaan, struktur organisasi, data-data jumlah karyawan yang

ada diperusahaan. Dokumentasi ini diperlukan untuk menyempurnakan atau

mendukung pembahasan ini didalam penelitian ini dengan cara mempelajarinya.

a. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis

data kuantitatif dan asosiatif, dengan teknik analisis data sebagai berikut:
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1. Analisis Regresi, Linear Berganda

Untuk mengukur pengaruh antar variabel motivasi  kerja dan kemampuan

kerja terhadap kinerja digunakan regresi linier.

Menurut sugiyono (2012, hal.192) adalah sebagai berikut:

Y = a + + + e

Dimana:

y : Variabel kinerja karyawan

a : Konstanta, : Angka arah koefisien regresi

: Variabel disiplin kerja

: Variabel motivasi kerja

e : Error

2. Uji asumsi klasik

Hipotesis memerlukan uji asumsi klasik, karena model analisis yang dipakai

adalah regresi berganda. Asumsi klasik yang dimaksud terdiri dari:

a. Uji Normalitas

Pengujian normalitas data dilakukan untuk melihat apakah model regresi

variable dependen dan independennya memiliki distribusi normal / tidak. (Juliandi

dan Irfan, (2013, hal.169). Uji normalitas yang dilakukan dalam penelitian ini

adalah uji normal  p-p plot of regression standartlized residual. Uji ini dapat

digunakan untuk melihat model regresi normal atau tidaknya dengan syarat yaitu

apabila data mengikuti garis diagonal dan menyebar disekitar garis diagonal

tersebut.
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1) Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis

diagonal maka model regresi memenuhi asumsi normalitas

2) Jika data menyebar jauh dari diagonal dan mengikuti garis diagonal tidak

menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi tidak memenuhi

asumsi normalitas.

b. Uji Multikolinieritas

Uji ini digunakan untuk menemukan apakah terdapat korelasi yang tinggi

diantara variable bebas dalam model regresi linier. Uji multikolineritas juga

terdapat beberapa ketentuan yaitu:

1) Bila VIF > 5, berarti terdapat masalah yang serius pada multikolineritas

2) Bila VIF <5, berarti tidak terdapat masalah yang serius pada multikolineritas

c. Uji Heteroskedastisitas

Uji ini digunakan agar mengetahui adanya ketidaksamaan varians dari

residual satu pengamatan ke pengamatan dalam sebuah model regresi. Bentuk

pengujian yang digunakan dengan metode informal atau metode grafik scatterplot.

Dasar analisis:

3) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu

yang teratur (bergelombang, melebar, kemudian menyempit), maka telah

terjadi heterokedassitas.

4) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan bawah

angka 0 pada sumbu y, maka tidak terjadi heterokedassitas.
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3. Uji T

a. Uji secara parsial ( T )

Uji t digunakan dalam penelitian ini untuk menguji signifikan korelasi

sederhana apakah variabel (x), secara parsial atau individual mempunyai

hubungan signifikan atau sebaliknya terhadap variabel terkait (y).

Rumus yang digunakan untuk uji t adalah sebagai berikut:

t hitung =

keterangan:

bi :  koefisien regresi

sbi : standart error

dengan mengguanakan tingkat keyakinan alpha (α) sebesar 5% dan derajat

kebebasan (n-2). Kemudian dibandingkan antara t hitung dengan tabel maka:

1. Apabila nilai Ftabel > Ftabel, maka Ho ditolak dan H1 diterima.

2. Apabila nilai Ftabel < Ftabel, maka Ho ditolak dan H1 ditolak.

b. Uji Simultan ( F )

Untuk menguji signifikan koefisien korelasi ganda dapat dihitung dengan

rumus berikut:

Fh =
/( )/( )

Keterangan:

Fh : Fhitung yang selanjutnya dibandingkan dengan Ftabel

R2 :  Jumlah variabel ganda

K :  Jumlah variabel independen

N :  jumlah sampel

Adapun bentuk pengujian diri uji Fhitung pada alpha (α) 5%:
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1. Apabila nilai Ftabel > Ftabel, maka Ho ditolak dan H1 diterima

2. Apabila nilai Ftabel > Ftabel, maka Ho ditolak dan H1 ditolak

c. Koefisien Determinasi

Juliandi dan irfan (2013, hal. 174) menyatakan untuk mengetahui seberapa

besar persentase yang dapat dijelaskan variabel bebas terhadap variabel berikut:

D = × %
Keterangan:

D :  Determinasi

R2 :  Nilai korelasi berganda

100% :  persentase kontribusi.

Untuk mempermudah penelitian dalam pengelolaan penganalisisan data,

peneliti menggunakan program computer yaitu Statistical For Social

Science (SPSS).
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Analisis Statistik Deskriptif

1. Deskripsi Responden

Dalam penelitian ini penulis menjadikan pengolahan data dalam bentuk

angket dimana variabel yang menjadi (X1) adalah Disiplin Kerja didalamnya

terdapat 10 (Sepuluh) butir pernyataan, variabel (X2) adalah Motivasi Kerja

didalamnya terdapat 10 (Sepuluh) butir pernyataan dan variabel (Y) adalah kinerja

karyawan yang didalamnya terdapat 10 (Sepuluh) pernyataan. Angket disebarkan

kepada 89 orang karyawan sebagai sampel penelitian dan menggunakan skala

Likert.

Ketentuan skala Likert berlaku dalam menghitung variabel Disiplin (X1),

Motivasi Kerja (X2) dan kinerja karyawan (Y). Dimana setiap pernyataan

mempunyai 5 (lima) opsi jawaban sebagaimana terlihat pada tabel berikut.

Tabel IV. 1

Skala Pengukuran Likert

Keterangan Bobot

Sangat Setuju (SS) 5

Setuju (S) 4

Kurang Setuju (KS) 3

Tidak Setuju (TS) 2

Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Ketentuan diatas berlaku, baik dalam menghitung variabel Disiplin (X1),

Motivasi kerja (X2) maupun kinerja kayawan (Y).
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Dari hasil angket atau kuesioner yang disebarkan ke seluruh karyawan

Kantor PT. Perkebunan Nusantara III Persero Medan, diperoleh data dan

informasi tentang karakteristik responden yang dalam hal ini adalah Kantor

PT. Perkebunan Nusantara III Persero Medan, yang dalam penelitian ini terdiri

dari jenis kelamin, usia, pendidikan responden.

Tabel IV.2

Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin Jumlah Persantase (%)

1 Perempuan 26 29,2 %

2 Laki-Laki 63 70,8 %

Jumlah 89 100 %

Data didalam tabel IV.2 dan gambar IV.1 diatas menunjukkan bahwa

dalam penelitian ini karyawan Kantor PT. Perkebunan Nusantara III Persero

Medan adalah responden kelamin perempuan sebanyak 26 orang (29,2%),

sedangkan yang responden laki-laki yakni sebanyak 63 orang (70,8 %).

Dapat disimpulkan bahwa responden berjenis kelamin laki-laki lebih banyak

dari pada responden berjenis kelamin perempuan.
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Tabel IV.3

Identitas Responden Berdasarkan Usia

No Usia Frekuensi (orang) Persentase (%)

1 < 25 tahun 3 3,38 %

2 25-35 tahun 22 24,72 %

3 <35 tahun 51 57,30 %

>35 tahun 13 14,60 %

Total 89 100 %

Dari data diatas menunjukkan bahwa dalam penelitian usia responden

pada kantor PT.Perkebunan Nusantara III Persero Medan, jumlah responden

yang berusia <25 Tahun adalah 3 orang atau 3,38 %, responden yang berusia

25 – 35 tahun sebanyak 22 orang atau sekitar 24.72 % , responden yang berusia

<35tahun sebanyak 51 orang atau sekitar 57,30 % dan responden yang berusia

>35tahun sebanyak 13 orang atau sekitar 14,60 %.
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Selanjutnya ditampilkan tingkat pendidikan responden yang disajikan

pada tabel IV.4 berikut ini:

Tabel IV.4

Tingkat Pendidikan Responden

No Pendidikan
Frekuensi
(orang)

Persentase (%)

1 SMA/SMK 41 46,07 %

2 D3 17 19,10 %

3 S1 31 34,83 %

4 S2 - -

Total 89 100 %

Dari Tabel IV.4 menjelaskan bahwa tingkat pendidikan responden yang

dalam hal ini adalah karyawan kantor PT. Perkebunan Nusantara III Persero

Medan, tercatat yang paling sedikit responden adalah dengan pendidikan D3

sebanyak 17 orang atau sekitar 19,10 %. Responden dengan tingkat pendidikan

SMA/SMK sebanyak 41 orang atau sekitar 46,07 %. Responden dengan tingkat

pendidikan S1 sebanyak 31 orang atau sekitar 34,83 %. Dapat disimpulkan

bahwa pada umumnya responden yang menjadi sampel penelitian adalah

karyawan Kantor PT. Perkebunan Nusantara III Persero Medan yang

berpendidikan SMA/SMK.
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B. Hasil Analisis Data

1. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik digunakan untuk memastikan bahwa pada model

regresi tidak terjadi berbagai penyimpangan baik masalah autokorelasi,

multikolinearitas dan normalitas. Namun demikian, dalam penelitian ini uji

asumsi klasik yang digunankan hanya uji normalitas ditambah dengan uji

heteroskedasitas. Hal ini dikarenakan data yang digunakan dalam penelitian ini

menggunakan data primer.

a. Uji Normalitas

Ada dua cara dalam melakukan pengujian dalam uji normalitas ini,

yaitu model regresi yang baik adalah model regresi yang dimiliki distribusi

normal atau mendekati normal, sehingga layak dilakukan pengujian secara

statistik. Tampilan grafik histogram yang terlihat pada gambar IV.1. dibawah

ini memberikan gambaran pola distribusi yang normal karena menyebar secara

merata baik ke kiri maupun ke kanan.

Gambar IV.1. Histogram
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Selanjutnya pada gambar IV.2 menunjukkan bahwa grafik normal plot

terlihat bahwa titik-titik menyebar disekitar garis diagonal dan penyebarannya

mengikuti arah garis diagonal.

Gambar IV.2. Grafik Normal Plot

a. Uji Multikolinearitas

Untuk melihat masalah multikolinearitas dalam model penelitian, kita akan

melihat nilai faktor inflasi varian (Variance Inflation Factor/VIF). Jika VIF lebih

besar dari 10 maka disimpulkan terjadi kolinieritas tinggi diantara variabel

bebasnya.



54

Tabel IV.5

Uji Multikolinearitas

Coefficientsa

Model

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

T Sig.

Collinearity
Statistics

B
Std.

Error
Beta Tol VIF

1

(Constant) 4.849 2.049 2.366 .020

Disiplin .337 .097 .321 3.465 .001 .428 2.335

Motivasi Kerja .512 .085 .558 6.036 .000 .428 2.335

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Berdasarkan data tabel IV.9 uji multikolinearitas diatas dapat dipahami

bahwa kedua variabel independent yakni Disiplin dan Motivasi Kerja memiliki

nilai Collinearity Statistics VIF sebesar 2.335. nilai tersebut dapat diartikan

dimana semua variabel bebas dalam penelitian ini pada nilai toleransi 1 dan VIF

lebih kecil dari 10. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi

multikolinearitas pada variabel penelitian ini.

b. Uji Heterokedastisitas

Heterokedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi,

terjadi ketidaksamaan varians dari suatu pengamatan kepengamatan yang lain

tetap, maka disebut homokedastisitas, dan jika varian berberda maka disebut

heterokedastisitas. Model yang baik adalah tidak terjadi heterokedastisitas.

Dasar pengambilan keputusannya adalah jika pola tertentu, seperti titik-

titik (poin-poin) yang ada membentuk suatu pola tertentu yang teratur, maka

terjadi heterokedastisitas. Jika tidak ada pola yang jelas,serta titik-titik (poin-poin)
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menyebar dibawah dan diatas angka 0 pada sumbu y, maka tidak terjadi

heterokedastisitas.

Gambar IV.3

Gambar diatas memperlihatkan titik-titik menyebar secara acak, tidak membentuk

pola yang jelas atau teratur, serta tersebar baik diatas maupun dibawah angka 0

pada sumbu Y. Dengan demikian “tidak terjadi heterokedastisitas” pada pola

regresi.

2. Regresi Linier Berganda

Regresi linier berganda digunakan untuk menentukan pengaruh dua atau

lebih variabel bebas terhadap variabel terikat. Berikut rumus untuk melihat

analisis linier berganda :

Y = a + b1X1 + b2X2 + e
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Keterangan :

Y = Kinerja karyawan

a = konstanta

X1 = Budaya organisasi

X2 = Lingkungan kerja

e = error

b1 dan b2 = koefisien egresi variabel bebas

Tabel IV.6

Regresi Linier Berganda

Coefficients(a)

Model

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

T Sig.

B
Std.

Error
Beta

1

(Constant) 4.849 2.049 2.366 .020

Disiplin .337 .097 .321 3.465 .001

Motivasi Kerja .512 .085 .558 6.036 .000

a. Dependent Variable: Y

Tabel IV.11  menunjukkan :

1) Konstanta (α) = 4,849

2) Disiplin (β1) = 0,337

3) Motivasi Kerja (β2) = 0,512

Maka persamaan regresi linier berganda yang dapat diformulasikan adalah

sebagai berikut :
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Y = 4,849 + 0,337 X1 + 0,512 X2

Keterangan :

1) Konstanta sebesar 4,849 menunjukkan bahwa jika variabel independen

yaitu Disiplin (X1) dan Motivasi kerja (X2) dalam keadaan konstan

atau tidak mengalami perubahan (sama dengan nol).

2) β1 sebesar 0,337 menunjukkan apabila Disiplin naik sebesar 1 % maka

akan mengakibatkan meningkatnya kinerja karyawan pada Kantor PT.

Perkebunanan Nusantara III Persero Medan sebesar 33,7%.

3) β2 sebesar 0,512 menunjukkan apabila motivasi kerja mengalami

kenaikan sebesar 1% maka akan mengakibatkan kinerja karyawan

pada Kantor PT. Perkebunanan Nusantara III Persero Medan sebesar

51,2%.

Persamaan diatas memperlihatkan bahwa semua variabel bebas (X1) dan (X2)

memiliki koefisien yang positif, berarti seluruh variabel bebas mempunyai

pengaruh yang searah terhadap variabel terikat (Y).

Estimasi model dalam penelitian ini menggunakan perangkat lunak SPSS

16.0 untuk melihat korelasi antara variabel kinerja (Y) dan variabel Disiplin (X1)

serta variabel Motivasi Kerja (X2) karyawan Kantor PT. Perkebunanan Nusantara

III Persero Medan.

a. Uji Secara Parsial (Uji t)

Uji t dilakukan untuk menguji apakah variabel bebas (X1 dan X2) secara

individual mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap variabel

terikat (Y).
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1) Pengaruh Disiplin Terhadap Kinerja Karyawan

Tabel IV.7

Uji Secara Parsial (Uji t)

Coefficients(a)

Model

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

T Sig.

B
Std.

Error
Beta

1

(Constant) 4.849 2.049 2.366 .020

Disiplin .337 .097 .321 3.465 .001

a. Dependent Variable: Y

Pada Tabel IV.12 dapat diketahui bahwa :

a) Variabel Disiplin (X1) memiliki nilai t-signifikan yang lebih kecil dari

α = 0,05, artinya Disiplin mempengaruhi kinerja karyawan secara

positif dan signifikan pada Kantor PT. Perkebunan Nusantara III

Persero Medan.

b) Jika dilihat dengan membandingkan nilai ttabel dengan thitung ditentukan

terlebih dahulu nilai ttabel dan dengan menggunakan tingkat signifikan

penelitian ini sebesar 5% (0,05), jumlah df 89 (n-k atau 87-2),

berdasarkan data tersebut dapat ditentukan besarnya ttabel adalah 1,988

dan diketahui bahwa Disiplin memiliki nilai thitung sebesar3.465, maka

dihasilkan nilai thitung 3.465> nilai ttabel 1,988, jadi dapat disimpulkan

bahwa Displin berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.
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2) Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Tabel IV.8

Uji Secara Parsial (Uji t)

Coefficients(a)

Model

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

T Sig.

B
Std.

Error
Beta

1

(Constant) 4.849 2.049 2.366 .020

Motivasi Kerja .512 .085 .558 6.036 .000

a. Dependent Variable: Y

Pada Tabel IV.13 dapat diketahui bahwa :

a) Variabel X2 yaituMotivasi kerja memiliki t-signifikan lebih kecil dari α

= 0,05, artinya bahwa Motivasi kerja berpengaruh positif dan

signifikan terhadap kinerja karyawan pada Kantor PT. Perkebunana

Nusantara III Persero Medan .Jika dilihat dengan membandingkan nilai

ttabel dengan tingkat signifikan sebesar α = 5% (0,05), dengan jumlah df

89 (n-k atau 89-2), maka besarnya ttabel adalah 1,988 dan diketahui

bahwa motivasi kerja memiliki thitung sebesar 6.036, maka nilai thitung

6.036> nilai ttabel1,988, jadi dapat disimpulkan bahwa Motivasi kerja

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.
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b. Uji F

Uji F adalah pengujian terhadap koefisien regresi secara simultan.

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh semua variabel independen

yang terdapat di dalam model secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel

dependen.

Bentuk pengujian : H0 : βı = 0, artinya tidak terdapat pengaruh variabel

independen terhadap variabel dependen, sedangkan H1 minimal satu dari bi ≠ 0.

Pada penelitian ini F hitung akan dibandingkan dengan F tabel pada

tingkat signifikan α = 5 %. Kriteria penilaian hipotesis pada uji F ini adalah :

Terima H0 bila nilai probabilias Sig atau (Sig < 0,05).

Fh =
/( )/( )

Keterangan:

Fh :  Fhitung yang selanjutnya dibandingkan dengan Ftabel

R2 :  Jumlah variabel ganda

K :  Jumlah variabel independen

N :  jumlah sampel
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Tabel IV.9

Uji F

ANOVAb

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.

1 Regression 1245.140 2 622.570 93.496 .000a

Residual 572.658 86 6.659

Total 1817.798 88

a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Disiplin

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Berdasarkan data tabel uji F diketahui bahwa terdapat nilai

signifikansebesar 0,000 nilai signifikan ini lebih dari 0,05 artinya bahwa Disiplin

dan Motivasi kerja berpengaruh signifikan dan simultan terhadap kinerja

karyawan pada Kantor PT.Perkebunan Nusantara III Persero Medan.

Jika melihat pengaruh variabel bebas dengan variabel terikat secara

simultan dengan membandingkan nilai Fhitung dengan Ftabel terlebih dahulu

menghitung derajat bebas (df) penyebut. Diketahui nilai df pembilang adalah k-1

sehingga diketahui df pembilang 2-1, sedangkan nilai df penyebut n-k-1, sehingga

nilai df penyebut adalah 89-2-1=86 sehingga diketahui nilai Ftabel adalah sebesar

3,10 jika dibandingkan nilai Fhitung dengan Ftabel dihasilkan 93,496 > 3,10.

Sehingga disimpulkan bahwa Disiplin dan Motivasi kerja berpengaruh signifikan

dan simultan terhadap kinerja karyawan pada Kantor PT. Perkebunan Nusantara

III Persero Medan.
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c. Uji Koefisien Determinasi (R2)

Pengujian dengan menggunakan uji koefisien determinasi (R2), yaitu

untuk melihat besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat, yaitu :

Tabel IV.10

Uji Koefisien Determinasi (R2)

Model Summaryb

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1 .828 .685 .678 2.58047

a. Predictors: (Constant),  X2, X1

b. Dependent Variable: Y

D = R2 x 100%

= 0,685 x 100 %

= 68,5 %

Berdasarkan hasil uji koefisien dterminasi pada tabel diatas, besarnya nilai

R square pada Tabel IV.15 diatas (model summary) adalah 0,685 atau 68,5%. Hal

ini berarti kontribusi yang diberikan pada Disiplin dan Motivasi kerja secara

bersama-sama terhadap kinerja karyawan pada Kantor PT. Perkebunanan

Nusantara III Persero Medan, sebesar 68,5% sisanya 31,5% dipengaruhi oleh

variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini seperti kompensasi,

lingkungan kerja, komitmen organisasional, stress kerja.
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C. Pembahasan

Dari hasil pengujian terlihat kedua variabel bebas (Disiplin dan Motivasi

kerja) berpengaruh terhadap variabel terikat (kinerja karyawan), lebih rinci hasil

analisis dan pengujian tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Pengaruh Disiplin Terhadap Kinerja Karyawan

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa Displin berpengaruh positif dan

signifikan terhadap kinerja karyawan diperoleh nilai thitung thitung 3.465> nilai ttabel

1,988 dengan ptobabbilitas Sig pada Disiplin 0,00 < 0,05 dikarenkan nilainya

lebih kecil dari (0,05) maka ketentuan uji secara parsial dapat di simpulkan H0

ditolak dan Ha yang diterima yang berarti secara parsial Displin mempunyai

pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan Pada PT. Perkebunanan

Nusantara III (Persero) Medan.

Hasil penelitian diperoleh sejalan dengan penelitian terdahulu yang

dilakukan oleh Mailiana (2016) dengan judul Pengaruh Disiplin kerja terhadap

Kinerja Karyawan  Dinas Pengelolaan Pasar Bnajarmasin. Diketahui bahwa ada

pengaruh yang signifikan antara Disiplin Kerja terhadap Kinerja.

2. Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa Displin berpengaruh positif dan

signifikan terhadap kinerja karyawan diperoleh nilai thitung thitung 6,036> nilai ttabel

1,988 dengan ptobabbilitas Sig pada Disiplin 0,00 < 0,05 dikarenkan nilainya

lebih kecil dari (0,05) maka ketentuan uji secara parsial dapat di simpulkan H0

ditolak dan Ha yang diterima yang berarti secara parsial Displin mempunyai
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pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan Pada PT. Perkebunanan

Nusantara III (Persero) Medan.

Hasil penelitian diperoleh sejalan dengan penelitian terdahulu yang

dilakukan oleh Johanes Eliezer Ayer dkk (2016) dengan judul Pengaruh Motivasi

terhadap Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan pada Dinas pertanian

Kabupaten Supiori diketahui bahwa Motivasi berpengaruh positif dan signifikan

terhadap kinerja pegawai.

3. Pengaruh Disiplin dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja

Karyawan

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa Displin berpengaruh positif dan

signifikan terhadap Disiplin diperoleh nilai fhitung ftabel 93,497 > 3,10 dengan

ptobabbilitas Sig pada Disiplin 0,00 < α 0,05 dikarenkan nilainya lebih kecil dari

(0,05) maka ketentuan uji secara parsial dapat di simpulkan H0 ditolak dan Ha

yang diterima yang berarti secara parsial Disiplin dan Motivasi Kerja berpengaruh

secara signifikan terhadap knerja karyawan Pada PT. Perkebunanan Nusantara III

(Persero) Medan

Hasil penelitian diperoleh sejalan dengan penelitian terdahulu yang

dilakukan oleh Evawati Khumaedi (2016) dengan judul Pengaruh Disiplin dan

Motivasi kerja  terhadap Terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Angkasa Pura II

yang berkesimpulan bahwa disiplin dan motivasi kerja secara simultan

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Angkasa Pura II.

Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa disiplin dan motivasi

kerja secara bersama-sama simultan berpengaruh terhadap kinerja karyawan yang
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dilihat dari nilai uji F. Dari hasil koefisien Determinasi Nilai R-Square diatas

diketahui 0,685 atau 68,5 %, artinya menunjukan bahwa sekitar 68,5 % variabel

Kinerja Karyawan dan dapat dijelaskan oleh variabel Disiplin dan Motivasi kerja.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan dari

penelitian ini, maka dapat diambil kesimpulan yang berkaitan dengan pengaruh

disiplin dan motivasi kerja terhadap Kinerja Karyawan sebagai berikut :

1. Disiplin memiliki nilai thitung sebesar 3.465, maka dihasilkan nilai thitung 3.465 >

nilai ttabel 1,988, jadi dapat disimpulkan bahwa secara parsial displin berpengaruh

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

2. Motivasi kerja memiliki thitung sebesar 6.036, maka nilai thitung 6.036 > nilai

ttabel1,988, jadi dapat disimpulkan bahwa secara parsial motivasi kerja

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan

3. Secara simultan disiplin dan motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan

karena nilai Fhitung dengan Ftabel dihasilkan 93,496 > 3,10 pada PT. Perkebunan

Nusantara III Persero Medan.

4. Besarnya nilai R square (model summary) adalah 0,685 atau 68,5%. Hal ini

berarti kontribusi yang diberikan pada Disiplin dan Motivasi kerja secara

bersama-sama terhadap kinerja karyawan pada Kantor PT. Perkebunanan

Nusantara III Persero Medan, sebesar 68,5% sisanya 31,5% dipengaruhi oleh

variabel lain.
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan sebelumnya, maka

untuk meningkatkan kinerja karyawan dapat diberikan saran sebagai berikut :

1. Sebaiknya pihak perusahaan PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan

meningkatkan iklim kerja yang lebih kondusif, kepemimpinan yang menjadi

panutan, peningkatan kompetensi karyawan yang sesuai dan lebih meningkatkan

kemandirian karyawan sehingga kinerja karyawan PT. Perkebunan Nusantara III

(Persero) Medan.

2. Sebaiknya pihak perusahaan PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan

hendaknya motivasi terus meningkat agara kinerja karyawan juga dapat

meningkat, sehingga instatnsi dapat mencapai misi atau tujuan yang diharapkan.

3. Sebaiknya lebih banyak lagi penulis melakukan penelitian yang sejenis dengan

variabel yang lebih banyak dan bervariasi sehingga khasanah pengetahuan tentang

kinerja dan faktor-faktor yang mempengaruhinya akan lebih beragam dan lebih

baik.
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Medan,      Desember 2018

Kepada

Yth.Bapak/Ibu Karyawan

PT. PERKEBUNAN NUSANTARA III (PERSERO) MEDAN

Di tempat

Dengan Hormat,

Dengan segela kerendahan hati saya sampaikan kuesioner ini kepada Bapak/Ibu disertai

dengan permohonan maaf karena kehadiran kuesioner ini akan mengganggu waktu kerja dan

istirahat Bapak/Ibu.

Adapun tujuan penyebaran kuesioner ini yang hanya diperlukan untuk mengumpulkan

data dan informasi dalam penulisan Skripsi yang berjudul “Pengaruh Disiplin dan Motivasi

Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Pada PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan”.

jawaban dari pada responden atas setiap pertanyaan hanya dipergunakan untuk

kepentingan akademis semata yang sifatnya rahasia terbatas dan tidak dipublikasikan.

Peran serta dan sumbang saran Bapak/Ibu sekalian sangat berarti dalam penyusunan

penelitian ini atas perhatian dan bantuan yang diberikan, saya ucapkan terima kasih. Semoga

Allah SWT dapat membalas Kebaikan Bapak/Ibu sekalian dengan berlipat ganda. Amin.

Hormat Saya,

SISKA MEILIANA



KOESIONER PENELITIAN

PENGARUH DISPLIN DAN MOTIVASI KERJA TERHADAP KINERJA PEGAWAI

PADA PT. PERKEBUNAN NUSANTARA III (PERSERO) MEDAN

A. Identitas Responden

Berilah tanda checklist ( √ ) pada kolom dibawa ini sesuai dengan identitas responden.

No Responden :

Jenis Kelamin  : Laki-laki Wanita

Umur : < 25 tahun 25-35 tahun

< 35 tahun

Status : Menikah Belum Menikah

Pendidikan : SMA/SMK D3 S1 S2 Dll

Masa Kerja : < 1 tahun               1-5 tahun 5-10 tahun >10 tahun

B. Petunjuk Pengisian

berilah tanda checklist ( √ ) pada kolom pertanyaan kuesioner yang sesuai dengan

jawaban dan persepsi bapak/ibu. Adapun keterangan Alternatif jawaban adalah sebagai

berikut :

SS : Sangat Setuju Nilai (5)

S : Setuju Nilai (4)

KS : Kurang Setuju Nilai (3)

TS : Tidak Setuju Nilai (2)

STS : Sangat Tidak Setuju Nilai (1)



1. Variabel Kinerja

No. Pernyataan SS S KS TS STS

1.
Saya melakukan pekerjaan sesuai

prosedur kerja yang ditetapkan.

2.
Saya dapat menyelesaikan tugas sesuai

dengan target yang telah ditentukan.

3.
Pekerjaan yang saya lakukan

bermanfaat bagi perusahaan.

4.
Saya dapat bekerja dengan baik saat

bekerja dalam tim.

5.
Saya dapat membina kerja sama yang

baik dengan rekan kerja yang baik.

6.
Saya selalu menjalin hubungan yang

baik dengan karyawan lain.

7.
saya memiliki tanggungjawab dalam

melaksanakan tugas atau pekerjaan.

8.

Saya selalu menjaga sikap saya

dilingkungan organisasi maupun diluar

organisai

9.

Saya selalu berusaha memahami data-

data dan informasi yang menjadi

tanggung jawab saya.

10.
Saya selalu hadir tepat waktu dalam

bekerja.



2. Variabel Disiplin Kerja

No. Pernyataan SS S KS TS STS

1.
Setiap karyawan bertanggungjawab

untuk menyelesaikan pekerjaannya.

2.
Karyawan selalu serius dalam

mengerjakan pekerjaannya.

3.
Karyawan siap bersedia dalam

menyelesaikan pekerjaan.

4.
Setiap pekerjaan dilaksanakan sesuai

aturan yang dilaksanakan.

5.
Setiap karyawan selalu datang tepat

waktu.

6.

Karyawan selalu berusaha membuat

suasana yang baru dalam bekerja agar

tidak merasa jenuh.

7.

Karyawan memiliki semangat kerja

yang tinggi dalam menyelesaikan

pekerjaan.

8.

Setiap karyawan melakukan pekerjaan

dengan benar walaupun pimpinan tidak

ada ditempat.

9.
setiap pekerjaan diselesaikan sesuai

tepat waktu yang diberikan.

10.
Tingkat kehadiran setiap karyawan

sudah baik.



3. Variabel Motivasi  Kerja

No. Pernyataan SS S KS TS STS

1.

Perusahaan memberikan kesempatan

bagi karyawan untuk mengembangkan

potensi yang ada pada dirinya untuk

lebih maju.

2.

Atasan selalu memberikan pujian

apabila karyawan menjalankan

pekerjaan dengan hasil yang

memuaskan.

3.
Karyawan bekerja keras dan gigih untuk

kemajuan perusahaan.

4.

Dengan kinerja yang tinggi maka

kesempatan untuk menduduki posisi

tertentu akan tercapai.

5.
Perusahaan menjamin hari tua setiap

karyawannya.

6.

Karyawan merasa tertantang dalam

menyelesaikan tugas yang diberikan

pimpinan.

7.
Setiap karyawan mampu bekerja sama

untuk mencapai sasaran perusahaan.

8.

Karyawan memeriksa ulang pekerjaan

yang sudah selesai.

9.

Dalam kesibukan bekerja, karyawan

berusaha mencari informasi untuk

meningkatkan pekerjaan.

10.
Daya, ambisi, dan tantangan pekerjaan

dapat diselesaikan dengan baik.



Disiplin (X1)
TotalNo. 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 26
2 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 32
3 4 4 3 4 5 4 2 2 2 4 34
4 4 4 3 3 5 5 4 5 4 5 42
5 5 3 4 3 4 5 4 3 3 5 39
6 5 4 4 4 3 5 3 2 2 5 37
7 5 4 3 3 4 4 4 5 3 4 39
8 2 2 4 4 3 3 3 3 4 3 31
9 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 42
10 2 3 4 3 3 4 4 3 4 4 34
11 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 35
12 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 36
13 3 3 4 4 5 3 4 2 2 3 33
14 3 3 4 3 4 2 3 4 3 2 31
15 2 2 3 3 3 5 3 4 4 5 34
16 5 5 4 4 3 5 4 4 5 5 44
17 5 4 5 4 3 5 4 3 4 5 42
18 4 4 3 4 3 5 3 2 2 5 35
19 5 5 4 3 4 5 2 2 3 5 38
20 3 2 3 3 3 4 4 4 4 4 34
21 4 4 4 4 4 5 5 5 2 5 42
22 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 32
23 4 3 3 3 3 2 2 3 3 2 28
24 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 29
25 4 3 3 3 3 2 2 3 3 2 28
26 3 4 3 4 3 2 2 2 4 2 29
27 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 33
28 4 4 3 3 4 3 2 2 3 3 31
29 3 4 3 4 3 2 4 3 4 2 32
30 4 3 2 3 3 3 3 3 2 3 29
31 4 3 3 3 2 2 2 3 3 2 27
32 3 4 2 3 3 3 2 2 3 3 28
33 4 3 3 4 4 2 3 3 4 2 32
34 4 4 3 3 4 3 4 3 2 3 33
35 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 30
36 4 3 2 4 2 3 2 2 2 3 27
37 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 33
38 3 3 3 4 4 3 3 2 4 3 32
39 4 3 3 3 3 2 4 2 2 2 28
40 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 27



41 4 4 3 3 4 2 2 2 3 2 29

42 4 3 3 3 3 1 3 3 4 1 28
43 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 27
44 3 4 4 4 2 3 3 3 3 3 32
45 4 4 3 3 3 2 2 2 3 2 28
46 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 35
47 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 25
48 3 4 3 3 3 3 1 2 3 3 28
49 4 4 3 3 3 3 3 2 4 3 32
50 4 3 3 3 2 3 2 3 3 3 29
51 4 4 4 4 3 2 3 2 2 2 30
52 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 31
53 3 2 3 4 2 3 3 2 3 3 28
54 3 2 3 3 3 2 3 3 4 2 28
55 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 34
56 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 32
57 4 3 3 3 3 2 2 3 2 2 27
58 3 3 4 4 2 2 3 2 3 2 28
59 4 3 3 3 3 2 1 2 3 2 26
60 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 30
61 4 3 4 3 3 3 4 3 2 3 32
62 4 3 3 3 3 2 3 3 4 2 30
63 3 2 2 3 2 1 2 3 2 1 21
64 3 2 2 3 3 1 3 3 3 1 24
65 4 3 3 4 3 3 3 2 3 3 31
66 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 31
67 4 3 2 3 3 2 2 4 2 2 27
68 4 3 3 4 2 3 3 3 2 3 30
69 4 3 3 3 3 3 1 2 4 3 29
70 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 29
71 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
72 3 2 2 3 3 3 2 4 2 3 27
73 3 2 2 3 2 4 3 3 3 4 29
74 3 2 3 3 3 3 3 2 4 3 29
75 4 4 4 3 4 2 4 3 2 2 32
76 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 28
77 4 4 4 3 3 3 2 4 2 3 32
78 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 31
79 4 4 3 3 2 2 2 2 4 2 28
80 3 3 3 4 3 3 1 3 2 3 28
81 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 37
82 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 27



83 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 34
84 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 31
85 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 34
86 3 3 2 3 3 2 2 4 4 2 28
87 4 4 3 2 3 3 3 3 4 3 32
88 3 3 3 3 2 2 4 2 4 2 28
89 3 3 3 4 3 1 2 3 2 1 25

Total 2769



Motivasi Kerja (X2)
TotalNo. 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

1 2 2 4 3 3 2 2 5 5 5 33
2 3 4 4 3 4 3 3 3 5 5 37
3 4 3 4 3 3 4 4 4 5 3 37
4 5 2 2 3 3 4 5 4 5 5 38
5 5 4 4 4 3 4 5 5 4 5 43
6 5 4 4 3 3 5 4 5 5 5 43
7 4 3 4 4 3 4 4 5 3 5 39
8 3 4 4 3 4 3 3 3 4 2 33
9 4 3 5 3 4 4 4 5 5 5 42
10 4 4 3 3 3 4 3 5 5 5 39
11 4 4 3 4 4 4 4 5 4 5 41
12 4 3 4 3 2 4 4 5 5 5 39
13 3 3 2 2 3 3 3 2 5 5 31
14 2 4 3 4 3 2 2 2 5 5 32
15 5 4 4 4 3 5 4 4 1 1 35
16 5 5 4 4 3 5 5 2 4 5 42
17 5 5 4 3 3 5 3 4 5 5 42
18 5 5 4 4 3 4 5 4 5 5 44
19 5 5 5 4 4 5 5 5 4 3 45
20 4 3 4 3 1 4 4 4 3 5 35
21 5 5 5 4 3 5 5 4 5 5 46
22 3 4 3 3 1 3 3 4 5 2 31
23 2 3 3 2 2 2 2 3 5 5 29
24 3 3 3 3 2 3 3 3 5 5 33
25 2 3 3 2 3 2 2 3 5 5 30
26 2 4 2 1 3 2 2 3 4 1 24
27 3 3 3 2 2 3 3 4 5 5 33
28 3 3 3 2 2 3 3 3 4 5 31
29 2 3 3 3 2 2 2 3 2 5 27
30 3 3 4 1 3 3 3 3 1 5 29
31 2 2 3 2 2 4 2 4 4 5 30
32 3 3 2 3 2 3 3 3 4 5 31
33 2 3 3 1 2 2 2 3 5 5 28
34 3 4 4 2 3 3 3 4 3 1 30
35 3 3 3 3 2 3 3 3 5 5 33
36 3 2 2 2 2 3 3 3 5 5 30
37 3 3 3 3 2 3 3 4 4 5 33
38 3 3 4 2 3 3 3 3 5 3 32
39 2 4 3 3 2 2 2 3 5 5 31
40 2 3 3 3 2 2 2 3 4 1 25
41 2 2 4 1 1 2 2 4 4 5 27



42 1 3 2 2 3 1 1 3 5 5 26
43 3 3 3 1 2 3 3 3 1 5 27
44 3 3 4 2 2 3 3 4 2 5 31
45 2 3 3 3 2 2 2 3 4 5 29
46 3 2 2 2 3 3 3 3 5 5 31
47 2 3 4 3 2 2 2 3 5 1 27
48 3 3 3 3 2 3 3 3 5 5 33
49 3 4 3 2 1 4 3 3 4 5 32
50 3 2 4 3 2 3 3 4 3 5 32
51 2 3 2 2 3 2 2 3 4 5 28
52 3 3 3 4 3 3 3 3 4 2 31
53 3 2 4 3 3 3 3 4 5 1 31
54 2 3 3 3 2 2 2 3 5 5 30
55 3 4 4 3 2 3 3 3 5 5 35
56 3 2 3 2 1 3 3 3 5 5 30
57 2 3 2 2 2 2 2 3 1 5 24
58 2 4 3 1 3 2 2 4 4 1 26
59 2 3 4 2 2 2 2 4 2 5 28
60 3 2 3 3 2 3 3 3 5 5 32
61 3 3 2 3 1 3 3 3 4 5 30
62 2 4 3 3 3 2 2 3 5 5 32
63 1 2 4 2 3 1 1 4 5 5 28
64 1 3 3 3 3 1 1 3 5 3 26
65 3 3 4 4 2 3 3 3 5 5 35
66 3 2 3 3 2 3 3 3 5 5 32
67 2 3 2 2 3 2 2 3 3 5 27
68 3 3 3 1 2 3 3 3 5 5 31
69 3 4 4 3 2 3 3 3 5 5 35
70 3 3 3 3 3 3 3 4 1 2 28
71 3 2 4 3 3 3 3 3 5 5 34
72 3 3 2 4 4 3 3 3 5 5 35
73 4 4 3 2 3 4 4 3 2 1 30
74 3 3 3 3 2 3 3 4 5 4 33
75 2 2 2 3 3 4 2 3 5 2 28
76 3 3 4 3 2 3 3 3 5 2 31
77 3 4 3 2 4 3 3 4 4 5 35
78 3 3 4 1 3 3 3 3 5 1 29
79 2 3 2 3 2 2 2 3 5 1 25
80 3 3 3 3 3 3 3 3 5 5 34
81 4 2 2 3 3 4 4 4 4 3 33
82 3 3 2 3 3 3 3 3 5 5 33
83 3 2 2 3 2 3 3 3 1 5 27



84 3 3 2 2 3 3 3 4 5 4 32
85 3 3 3 3 2 3 3 3 5 2 30
86 2 4 3 3 3 2 2 3 4 2 28
87 3 3 4 2 2 3 3 3 5 4 32
88 2 3 3 3 3 4 2 4 2 5 31
89 1 3 3 2 2 1 1 3 5 5 26

Total 2866



Kinerja Karyawan (Y)
TotalNo. 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

1 3 3 4 3 5 5 4 3 3 2 35
2 3 5 3 4 4 3 3 3 3 3 34
3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 35
4 3 4 3 4 3 5 4 5 5 5 41
5 5 4 4 4 5 5 3 5 5 5 45
6 3 5 4 5 5 3 3 4 4 5 41
7 4 2 2 2 4 4 4 3 3 4 32
8 3 2 3 3 3 5 4 3 4 3 33
9 4 3 4 4 4 4 5 4 5 4 41
10 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 34
11 4 3 4 3 4 4 2 2 2 4 32
12 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 39
13 3 4 4 5 3 3 5 5 4 3 39
14 2 4 4 3 2 2 2 3 2 2 26
15 5 3 3 4 5 5 3 2 2 5 37
16 5 4 5 3 5 5 5 2 2 5 41
17 3 5 5 3 3 5 4 2 2 5 37
18 5 5 4 5 3 5 3 3 3 5 41
19 3 5 4 4 3 3 4 3 3 5 37
20 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 35
21 5 5 5 4 5 5 3 4 5 5 46
22 3 5 2 3 3 3 3 4 3 3 32
23 2 3 4 3 2 2 3 3 2 2 26
24 3 4 3 4 3 3 3 2 3 3 31
25 2 3 3 3 2 2 4 3 3 2 27
26 2 4 4 3 2 2 3 4 2 2 28
27 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 30
28 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 30
29 2 3 3 4 2 2 4 3 2 2 27
30 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 32
31 2 4 3 4 3 2 4 2 3 2 29
32 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 32
33 2 4 3 4 2 2 3 3 3 2 28
34 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 28
35 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 34
36 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 31
37 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 34
38 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 33
39 2 3 3 4 2 2 4 2 4 2 28
40 2 4 3 3 2 2 3 3 4 2 28
41 2 3 4 4 2 2 2 3 3 2 27



42 1 3 3 3 1 1 3 3 4 1 23
43 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 33
44 3 4 3 3 3 3 4 2 3 3 31
45 2 3 4 4 2 2 3 3 4 2 29
46 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
47 2 3 4 4 2 2 2 3 3 2 27
48 3 4 4 4 3 3 3 2 4 3 33
49 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 32
50 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 31
51 2 4 3 4 2 2 3 3 4 2 29
52 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 33
53 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
54 2 4 3 4 2 2 2 2 3 2 26
55 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 32
56 3 4 3 4 3 3 2 4 3 3 32
57 2 3 3 3 2 2 1 3 3 2 24
58 2 4 3 4 3 2 3 3 4 2 30
59 2 4 4 3 2 2 4 4 3 2 30
60 3 3 4 4 3 3 2 3 4 3 32
61 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 31
62 2 4 3 4 2 2 3 2 3 2 27
63 1 3 4 4 1 1 4 3 3 1 25
64 1 3 3 3 1 1 1 4 4 1 22
65 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 31
66 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 33
67 2 3 4 3 2 2 4 2 4 2 28
68 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 31
69 3 3 4 4 3 3 2 4 4 3 33
70 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 31
71 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 33
72 3 3 4 3 3 3 2 4 4 3 32
73 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 36
74 3 3 3 3 3 3 1 3 4 3 29
75 2 4 4 4 2 2 3 3 3 2 29
76 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 33
77 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 32
78 3 3 3 4 3 3 2 3 4 3 31
79 2 3 4 3 2 2 4 3 3 2 28
80 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 33
81 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 36
82 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 33
83 3 4 3 4 3 3 2 4 4 3 33



84 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 32
85 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 33
86 2 3 4 4 2 2 3 4 4 2 30
87 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 32
88 2 3 4 3 2 2 4 4 4 2 30
89 1 4 3 3 1 1 3 3 4 1 24

Total 2834



No Jenis Kelamin Usia Pendidikan

1 1 4 1
2 2 3 1
3 2 3 2
4 2 3 3
5 1 4 3
6 1 4 1
7 1 2 1
8 1 2 2
9 1 3 3
10 1 3 2
11 1 3 3
12 1 3 1
13 1 3 2
14 1 3 3
15 1 1 3
16 1 3 1
17 2 3 2
18 2 1 2
19 2 3 2
20 1 3 1
21 1 3 3
22 1 2 3
23 1 3 1
24 1 4 3
25 1 2 1
26 1 2 3
27 1 3 1
28 2 3 1
29 2 3 1
30 1 3 1
31 2 2 2
32 1 3 1
33 1 3 2
34 1 2 3
35 1 2 3
36 1 3 1
37 1 4 1
38 1 4 3
39 1 3 1



40 1 3 3
41 1 2 1
42 1 2 1
43 1 1 1
44 1 2 3
45 1 2 1
46 1 3 1
47 1 3 3
48 1 3 1
49 1 2 3
50 2 4 1
51 1 3 1
52 1 3 2
53 1 3 1
54 1 4 3
55 1 2 3
56 1 3 3
57 2 2 3
58 2 4 1
59 1 3 2
60 1 2 3
61 2 3 1
62 1 3 3
63 1 4 1
64 2 2 1
65 1 3 3
66 2 2 1
67 2 2 1
68 1 4 1
69 1 4 3
70 1 3 3
71 1 3 1
72 1 4 1
73 1 3 1
74 2 3 3
75 1 3 2
76 2 3 2
77 2 3 1
78 1 2 2
79 2 3 3
80 2 2 3



81 1 3 1
82 2 3 1
83 1 3 1
84 2 3 3
85 1 3 2
86 2 3 2
87 2 3 1
88 1 2 2
89 2 3 3
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